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INTISARI 

 

Penciptaan karya Tugas Akhir berjudul “Figur Wayang dengan Tokoh 

Rama dan Sinta pada Bingkai Cermin sebagai Elemen Interior” ini adalah sebuah 

bentuk ekspresi diri penulis yang tertarik akan kesenian wayang yang merupakan 

salah satu karya nenek moyang yang adiluhung dan masih lestari hingga saat ini. 

Diantara sekian banyak tokoh perwayangan, yang menarik adalah Rama dan 

Sinta. Bentuk visualnya yang indah karena menggunakan atribut yang halus. 

Selain itu, cerita asmara Rama dan Sinta yang fenomenal membuat penulis 

semakin tertarik untuk menjadikannya konsep Tugas Akhir. Penciptaan ini penulis 

terinspirasi dengan figur wayang tokoh Rama dan Sinta karena figur ini sudah 

mulai dilupakan. Salah satu penyebabnya yaitu tokoh Rama dan Sinta pada saat 

ini sudah jarang dimunculkan dalam cerita cinta remaja bahkan pagelaran wayang 

yang justru lebih sering mengangkat cerita sosial masyarakat, oleh karena itu 

penciptaan karya ini diharapkan dapat memunculkan kembali ketertarikan 

generasi milenial terhadap cerita wayang tokoh Rama dan Sinta. Karya bingkai 

cermin dengan figur Rama dan Sinta dibuat oleh penulis agar kedua tokoh ini 

selalu melekat di masyarakat dan tidak ditinggalkan.  

Metode pendekatan yang digunakan dalam proses penciptaan karya Tugas 

Akhir ini adalah pendekatan estetik. Metode penciptaan yang digunakan adalah 

metode penciptaan oleh S.P. Gustami dengan tiga tahap enam langkah. Penulis 

juga menggunakan landasan teori estetika dalam laporan Tugas Akhir ini. Pada 

proses perwujudan karya penulis menggabungkan beberapa teknik diantaranya 

yakni, teknik sambung, teknik scrolling  atau potong, teknik ukir, dan teknik las, 

dan teknik finishing. 

Karya yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini adalah karya kriya dengan 

media kayu jati dan mahoni dengan konsep utama figur Rama dan Sinta. Karya 

Tugas Akhir ini adalah karya fungsional elemen interior berupa bingkai cermin. 

Karya-karya yang dihasilkan lebih mengunggulkan detailnya sebagai point of 

interest. Finishing yang digunakan adalah kombinasi gaya natural dan doff dengan 

menggunakan bahan wood stain, pewarna, sanding sealer, dan clear doff untuk 

tampilan yang tidak berkilau. 

 

Kata Kunci : Figur, Wayang, Rama dan Sinta, Bingkai, Cermin, Elemen, 

Interior. 
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ABSTRACT 

 

The creation of the work "Figur Wayang with Rama and Sinta in the 

Mirror Frame as an Interior Element" is a form of self-expression of writers who 

are interested in puppet art, one of the most well-preserved works of ancestors. 

Among the many travel figures, the interesting ones are Rama and Sinta. Its visual 

form is beautiful because it uses subtle attributes. In addition, the phenomenal 

romance of Rama and Sinta made the writer more interested in making it the 

concept of Final Duty. The creation of this author was inspired by the puppet 

figures of Rama and Sinta as this figure had begun to be forgotten. One of the 

reasons is that the characters Rama and Sinta are currently rarely featured in 

teenage love stories, even puppet shows that actually raise community social 

stories, therefore the creation of this work is expected to bring back millennials' 

interest in the stories of Rama and Sinta characters. Mirror frame works with the 

figures of Rama and Sinta were created by the author so that the two characters 

would always remain in society and not be abandoned. 

The approach method used in the process of creating this Final Project 

work is an aesthetic approach. The creation method used is the creation method 

by S.P. Gustami with three stages of six steps. The author also uses the theoretical 

basis of aesthetics in this final report. In the process of embodiment of the work 

the author combines several techniques including, namely, joining techniques, 

scrolling or cutting techniques, carving techniques, and welding techniques, and 

finishing techniques. 

The work produced in this Final Project is a craft work using teak and 

mahogany wood with the main concept being the figures of Rama and Sinta. This 

Final Project work is a functional work of interior elements in the form of a 

mirror frame. The resulting works emphasize the details as points of interest. The 

finishing used is a combination of natural and matte styles using wood stain, coloring, 

sanding sealer, and clear matte for a non-shiny appearance. 
 

Keywords: Figures, Wayang, Rama and Sinta, Frames, Mirrors, Elements, 

Interior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kebudayaan lahir karena buah pikir dari suatu bangsa yang terjadi 

secara turun temurun, begitu pula Indonesia yang memilliki kebudayaan 

beragam salah satunya yaitu wayang. Wayang merupakan salah satu dari 

sekian banyak hasil karya nenek moyang yang bersifat adiluhung sehingga 

perlu dilestarikan agar tidak lekang oleh zaman. Cerita perwayangan 

utamanya berawal dari dua kisah yaitu Ramayana dan Mahabarata yang 

berasal dari masyarakat India pada zaman Hindu. Hal tersebut kemudian 

diadopsi dan berkembang di tanah Jawa hingga saat ini. Pada kisah 

Ramayana menceritakan tentang perjalanan percintaan Rama dan Sinta 

yang mendapatkan halangan berupa penculikan Sinta yang dilakukan oleh 

Rahwana. Sedangkan Mahabarata mengkisahkan secara singkat konflik 

para Pandawa dengan saudara sepupu mereka yakni Kurawa mengenai 

sengketa hak pemerintahan tanah negara Astinapura. 

Figur Rama dan Sinta tidak hanya menyimpan cerita yang 

memukau siapa saja yang mendengar, namun juga memiliki visual yang 

indah dengan atribut-atribut yang detail dan halus. Faktor-faktor tersebut 

semakin membuat penulis tertarik dan mencari tahu lebih dalam figur 

Rama dan Sinta serta menjadikannya konsep Tugas Akhir. Hal tersebut 

dimulai dari pengamatan yang dilakukan penulis secara langsung yakni 

dengan mengamati sebuah karya lukis kaca cermin dengan visual Rama 

dan Sinta yang dipajang di suatu galeri dan menyaksikan berbagai 

pertunjukan perwayangan yang menceritakan figur Rama dan Sinta. 

Hal menarik dari cerita Ramayana dan Mahabarata yang penulis 

tonton melalui berbagai pertunjukan seni adalah kisah asmara yang begitu 

kuat antara Rama dan Sinta hingga mampu mengalahkan Rahwana. Kisah 

cinta tokoh perwayangan yang fenomenal di masyarakat tersebutlah yang 

semakin membuat penulis tertarik untuk menceritakan kembali kisah cinta 

Rama dan Sinta ke dalam karya seni. Selain itu, melalui karya-karya ini 
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penulis juga berharap agar wayang tetap bisa dikenal dunia dan tidak 

punah, karena UNESCO pada tahun 2003 silam telah menetapkan wayang 

sebagai warisan budaya mahakarya dunia. Sekarang ini khususnya pada 

figur Rama dan Sinta tidak banyak diketahui oleh masyarakat. Dalam 

pertunjukan seni tokoh Rama dan Sinta. Sekarang ini sudah jarang 

dimunculkan pada kisah cinta tokoh Rama dan Sinta untuk itu, dalam 

penciptaan ini harus diwujudkan karena jika tokoh Rama dan Sinta ini 

tidak di angkat kembali maka akan sia-sia ditinggalkan.   

Dalam perkembangan seni wayang, banyak pelaku budaya yang 

mengembangkan potensi dari ide wayang ke media yang berbeda-beda. 

Salah satu yang umum yaitu wayang yang diaplikasikan dalam media kayu 

atau sering disebut dengan wayang klithik. Namun, pada penciptaan Tugas 

Akhir ini penulis akan menghadirkan konsep yang berbeda yakni karya 

dengan konsep figur perwayangan yang difungsikan sebagai elemen 

interior.  

Penciptaan ini penulis terinspirasi dengan figur wayang tokoh 

Rama dan Sinta karena figur ini sudah mulai dilupakan. Salah satu 

penyebabnya yaitu tokoh Rama dan Sinta pada saat ini sudah jarang 

dimunculkan dalam cerita cinta remaja bahkan pagelaran wayang yang 

justru lebih sering mengangkat cerita sosial masyarakat, oleh karena itu 

penciptaan karya ini diharapkan dapat memunculkan kembali ketertarikan 

generasi milenial terhadap cerita wayang tokoh Rama dan Sinta. Karya 

bingkai cermin dengan figur Rama dan Sinta dibuat oleh penulis agar 

kedua tokoh ini selalu melekat di masyarakat dan tidak ditinggalkan. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penciptaan karya figur wayang dengan tokoh Rama 

dan  Sinta pada bingkai cermin sebagai elemen interior? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya figur wayang dengan tokoh Rama 

dan         Sinta pada bingkai cermin sebagai elemen interior? 

3. Bagaimana hasil karya dengan tema figur wayang dengan tokoh Rama 

dan Sinta pada bingkai cermin sebagai elemen interior? 
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C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

a. Menjelaskan konsep penciptaan figur wayang Rama dan Sinta. 

b. Mewujudkan proses peciptaan karya figur wayang Rama dan Sinta 

pada bingkai cermin sebagai elemen interior. 

c. Menghasilkan karya berfigur wayang dengan tokoh Rama dan 

Sinta sebagai elemen interior. 

2. Manfaat 

a. Bagi Penulis 

1) Sebagai pengetahuan baru bagi penulis mengenai figur wayang 

dengan tokoh Rama dan Sinta pada bingkai cermin sebagai 

elemen interior. 

2) Sebagai pembelajaran penulis dengan penciptaan karya, ruang 

untuk berekspresi dalam penciptaan karya figur wayang Rama 

dan Sinta pada bingkai cemin. 

b. Bagi institusi 

1) Sebagai sumber ide baru bahan masukan dan wawasan yang 

berharga dalam ilmu dibidang seni rupa untuk menggali 

sumber informasi mengenai figur tokoh Rama dan Sinta. 

2) Menambah inspirasi, ilmu pengetahuan dibidang kriya, 

mengenai figur wayang Rama dan Sinta. 

c. Bagi masyarakat 

1) Menambah wawasan figur Rama dan Sinta bagi masyarakat 

 sekitar. 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang figur Rama dan   

Sinta bagi masyarakat.  

 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

Estetika merupakan teori tentang keindahan yang sangat dekat 

dengan filosofi seni, dan membahas bagaimana keindahan tersebut 
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bisa terbentuk. Menurut Djelantik (1999: 9), ilmu estetika adalah 

suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan 

keindahan, mempelajari semua aspek dari yang kita sebut keindahan. 

Pendekatan estetika ini digunakan untuk sebagai acuan untuk 

menambah keindahan pada karya figur wayang tokoh Rama dan Sinta 

pada bingkai cermin baik dari segi konsep, bentuk, atau penyajian 

karya. 

Setiap isi dan benda atau peristiwa seni pasti memiliki 3 aspek 

dasar, yaitu wujud (appearance), bobot atau isi (content,subtance), 

dan penampilan atau penyajian (presentation). Tiga aspek tersebut 

dapat menjadikan acuan penulis untuk membuat karya namun tetap 

mempertimbangkan proporsi dan keselarasan antara yang satu dengan 

yang lain, agar tetap menjadi satu kesatuan konsep yang dibuat 

dengan penulis. Dalam proses perwujudan karya dari ide menjadikan 

bentuk karya visual, penulis menggunakan pendekatan ini karena 

dalam proses mewujudkan suatu karya seni kriya kayu juga perlu ada 

gagasan atau pesan yang dapat tersampaikan kepada penikmat seni. 

Penulis menitikberatkan pada poin isi atau bobot untuk memperkuat 

kesan, menonjolkan konsep, atau gagasan yang ingin disampaikan 

melalui bentuk yang indah dengan bertujuan untuk menjaga dan 

merawat warisan budaya wayang (Djelantik, 1999: 15). 

 

2. Metode Penciptaan  

Metode penciptaan menjadi salah satu dari tahapan penting dalam 

proses penciptaan karya seni dengan mekanisme tertentu. Metode 

penciptaan  yang penulis gunakan sebagai acuan dalam proses 

penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan pendapat dari SP. 

Gustami (2004: 30) dalam tulisannya yang berjudul “Trilogi 

Keseimbangan”. Metode penciptaan ini mengacu pada prinsip “Tiga 

Tahap – Enam Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya”, yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah: 
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1) Penggalian Sumber Informasi. 

 Penggalian sumber informasi dilakukan oleh penulis melalui 

observasi dan studi pustaka. Proses pengumpulan data adalah 

berupa tulisan yang diperoleh dari beberapa buku 

perwayangan, sedangkan data gambar diperoleh dari internet 

maupun dokumentasi pribadi penulis. Data lain juga diperoleh 

dengan mengamati secara langsung pada karya-karya dengan 

sumber ide terkait pada ruang pamer maupun menyaksikan 

pertunjukan perwayangan Rama dan Sinta.  

2) Penggalian landasan teori dan acuan visual. 

Penggalian landasan teori diperoleh penulis dengan cara 

mengumpulkan teori yang relevan dari karya tulis ilmiah atau 

buku dari para ahli. 

b. Perancangan, yang terdiri dari 2 langkah: 

1) Penuangan ide ke dalam sketsa 

Penuangan ide ke dalam sketsa dilakukan oleh penulis dengan 

cara  mengkreasikan visual Rama dan Sinta menjadi beberapa 

sketsa atau rancangan karya. Penulis membuat beberapa 

rancangan karya yang kemudian ditinjau kembali dan disortir 

menjadi sketsa alternatif dan sketsa terpilih. 

2) Penuangan sketsa ke dalam desain. 

 Penuangan sketsa ke dalam desain dilakukan oleh penulis 

setelah mendapatkan sketsa terpilih. Sketsa tersebut kemudian 

disempurnakan dengan menambahkan ukuran dan gambar 

kerja. 

c. Perwujudan yang terdiri dari 2 langkah: 

1) Mewujudkan berdasarkan desain. 

Tahapan ini dilakukan mulai dari persiapan alat dan bahan, 

pengolahan bahan, pengerjaan, hingga penyempurnaan atau  

finishing. 

2) Mengevalusi tentang ide dan wujud karya seni. 
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Mengevaluasi karya dilakukan penulis dengan membuat 

tinjauan karya dengan klasifikasi umum dan khusus. Hal ini 

dilakukan untuk meninjau kembali karya-karya yang 

dihasilkan dengan landasan teori yang telah ditentukan.  


